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ABSTRAK 

 

Sampah plastik setiap hari meningkat seiring dengan kebutuhan serta penggunaan manusia. 

Penimbunan sampah plastik menjadi masalah yang dihadapi oleh masyarakat karena plastik 

tidak mudah diuraikan dan mengandung zat kimia sehingga menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan sampah di Wonosobo. 

Penelitian dilakukan di Desa Siwuran Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, Jawa 

Tengah dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Pengumpulan data dari 

wawancara pemilik dan karyawan pengelolaan barang bekas dan observasi di lapangan untuk 

dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di 

Desa Siwuran, Garung menggunakan metode 3R yaitu reduce atau mengurangi sampah 

plastik yang ada di daerah Wonosobo. hal ini dilakukan dengan cara menghancurkan sampah 

plastik menjadi serpihan plastik yang dijual ke pabrik Jakarta untuk dijadikan bahan baku 

ember (Recycle) dan dari hasil ember daur ulang tersebut dapat diperjualbelikan kembali 

kepada masyarakat untuk digunakan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Kata Kunci: sampah plastic, pengelolaan sampah, metode 3R   

 

ABSTRACT 

 

Plastic waste increases every day along with human needs and use. The accumulation of 

plastic waste is a problem faced by the community because plastic is not easy to decompose 

and contains chemicals that cause environmental pollution. This study aims to determine 

waste management in Wonosobo. The research was conducted in Siwuran Village, Garung 

District, Wonosobo Regency, Central Java, using observation and interview methods. 

Collecting data from interviews with owners and employees of used goods management and 

field observations for systematic analysis. The results of the study show that waste 

management in Siwuran Village, Garung uses the 3R method, namely reducing plastic waste 

in the Wonosobo area. this is done by crushing plastic waste into plastic flakes which are 

sold to the Jakarta factory to be used as raw material for buckets (Recycle) and the results of 

these recycled buckets can be traded back to the public to be used according to their nee. 
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PENDAHULUAN 

Bertambahnya jumlah manusia maka akan berbanding lurus pada kebutuhan sehari-

hari dan dapat berakibat meningkatnya sampah yang dihasilkan. Pemanfaatan berbagai 

macam produk berpotensi untuk menjadi berbagai macam limbah baik itu limbah rumah 

tangga, industri, medis, pariwisata dan berbagai sektor lainnya. Sampah merupakan 

permasalahan yang harus diperhatikan dan ditanggulangi (Utami & Fitria Ningrum, 2020). 

Sampah diklasifikasi jenisnya menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah 

organik merupakan sampah yang dihasilkan dari bahan hayati yang dapat diuraikan oleh 

mikroba atau bersifat biodegradable, sedangkan sampah anorganik merupakan sampah yang 

dihasilkan dari bahan non hayati berupa sintetik maupun hasil teknologi pengelolaan bahan 

tambang.  

Sampah plastik merupakan salah satu contoh dari sampah anorganik dimana 

penggunaannya besar sehingga memerlukan pengelolaan agar tidak menimbulkan dampak 

negatif. Seringnya dalam penggunaan produk berbahan plastik menjadi meningkat karena 

harga yang murah, tidak mudah lapuk, ringan dan anti karat. Keunggulan plastik ini menjadi 

salah satu penggunaan kebutuhan yang besar sehingga menjadikan sampah plastik sebagai 

penyumbang limbah terbesar yang menyebabkan pencemaran (Arifin, 2017). Pada tahun 

2022 Indonesia diperkirakan menghasilkan sampah sekitar 66-67 juta ton sampah, jumlah ini 

lebih tinggi dibandingkan jumlah sampah per tahunnya yang mencapai 64 juta ton (Assagaff 

et al., 2019). Jumlah sampah didominasi oleh sampah organik yang mencapai sekitar 60% 

dan sampah plastik mencapai 15%. Sampah makanan dan pasar masih memiliki persentase 

yang sangat besar dalam mendominasi sampah di Indonesia (Danang Aji Kurniawan & 

Ahmad Zaenal Santoso, 2021). 

Peraturan Pemerintah No. 81/2021 mengamanatkan perlunya pengelolaan sampah, 

sesuai dengan pasal 10 ayat 1 disebutkan penyelenggaraan pengelolaan sampah meliputi dua 

kegiatan pokok, yaitu: a. mengurangi limbah; b. penanganan limbah. Selanjutnya pasal 11 

ayat 1 menjelaskan tiga pokok pelaksanaan kegiatan pengurangan sampah, yaitu: a. 

pembatasan timbulan sampah; b. daur ulang sampah; c. penggunaan kembali limbah. Sampah 

yang tidak dikelola dengan baik maka akan berdampak pada kehidupan manusia sehingga 

diperlukan pengelolaan secara komprehensif dan integrasi dari hulu hingga hilir sehingga 

bisa bermanfaat kembali baik secara ekonomi, menyehatkan masyarakat, aman bagi 

lingkungan dan dapat mengubah perilaku manusia untuk bertanggung jawab terhadap 

kehidupannya. 

Daur ulang, pembakaran dan penguburan merupakan beberapa cara yang dilakukan 

dalam menangani sampah plastic (Septiani et al., 2019). Perlu diperhatikan ketika melakukan 

pembakaran sampah plastik ini berbahaya bagi makhluk hidup karena menghasilkan zat yang 

beracun sedangkan penguburan tidak efektif karena plastik sangat sulit berdegradasi. 

Sehingga cara efektif untuk mengurangi pencemaran dan mengurangi timbulan sampah 

plastik dapat dilakukan daur ulang untuk menggunakan kembali material limbah yang bisa 

dimanfaatkan. Aktivitas daur ulang sampah plastik memiliki potensi ekonomi dengan tiap 

pelaku pasar daur ulang baik dari pemulung, tukang loak sampai penggiling memiliki tingkat 

pembelian dan penjualan yang berbeda-beda sehingga residu timbunan sampah menurun 

(Kustanti et al., 2020). 
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Sosialisasi merupakan salah satu cara yang dapat diupayakan suatu badan kesehatan 

untuk meningkatkan pemahaman akan pentingnya pengelolaan sampah masyarakat. Hal ini 

dibuktikan oleh adanya sosialisasi pengolahan sampah rumah tangga dan pelatihan 

pembuatan kerajinan  tangan  dari  koran  bekas yang dilakukan di Kecamatan Petir,  

Kabupaten  Serang.  berdampak besar terhadap pemahaman peserta rata-rata 80% pada 

kegiatan community based participatory action tentang sosialisasi pengolahan sampah rumah 

tangga dan pelatihan pembuatak kerajinan tangan dari koran bekas di Desa Petir memberikan 

respon yang baik, yang dapat menyadarkan masyarakat Desa  Petir  untuk  dapat  bijaksana  

mengolah  sampah  dan  dapat  membuat  kerajinan tangan dari sampah yang masih bisa 

dipakai dan di daur ulang yang dapat bernilai ekonomis (Agus et al., 2019). 

Implementasi pengelolaan sampah juga dapat diterapkan pada pengelolaan limbah 

sisa makanan, hal ini telah dilaksanakan di beberapa negara secara terpadu dalam sistem 

pengelolaan sampah skala kota di mana kunci keberhasilannya berupa pemilihan sampah 

makanan untuk memaksimalkan potensi pemanfaatannya di tahap penanganan selanjutnya, 

konsep ini bisa diaplikasikan di Indonesia terlebih dengan mempertimbangkan proporsi 

sampah makanan yang cukup signifikan ditemui dalam aliran sampah di area perkotaan 

(Chaerul & Zatadini, 2020). Penerapan pengelolaan sampah dengan metode ekobrik 

merupakan cara pengelolaan sampah berbasis recycle pada limbah botol plastik yang diisi 

dengan bahan non-organik hingga menjadi sangat padat dan keras (Nirmalasari et al., 2021). 

Pengelolaan sampah plastic juga dapat dijadikan sebagai inovasi produk UMKM yang 

bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas masyarakat (Pratami et al., 2021). Hal tersebut juga 

direkomendasikan diterapkan oleh generasi penerus bangsa sebagai tugas P5 dalam keiatan 

sekolah seperti halnya membuat bunga hias dari bahan limbah anorganik (Rosmi et al., 2020).  

Pengelolaan sampah sudah banyak diterapkan di masyarakat diantaranya yaitu 

pengelolaan sampah dengan penerapan tempat pembuangan sementara di Kota Manado yang 

menerapkan metode reduce, reuse dan recycle telah berjalan secara efektif dan berhasil 

diterapkan sehingga dapat mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan sebanyak 48.400 

liter/hari yang dibawa ke TPA serta memberikan keuntungan lainnya (Lawa et al., 2021). 

Selain itu, pengelolaan sampah berbasis TPA di Kota Klaten juga menerapkan system reduce, 

reuse, dan recycle, dengan jumlah sampah keseluruhan yang terdiri dari 70% dari sampah 

yang ada yang dikelola sebagai kompos dan didaur ulang anorganik hanya sekitar 2%, 

sedangkan sisanya ditimbun sebesar 10%, dan dibakar 10% serta 8% sampah tidak terangkut. 

Sehingga dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kabupaten Klaten berhasil 

mengkoordinasi pemanfaatan sampah anorganik secara komersial, dengan adanya pelatihan 

untuk anggota dan pengurus bank sampah menambahkan variasi produk daur ulang sehingga 

sampah yang diolah semakin banyak dan pendapatan juga meningkat(Istiqomah et al., 2019). 

Implementasi kebijakan pengaturan pengelolaan sampah itu sangat banyak manfaatnya, baik 

secara social maupun ekonomi hal ini telah dibuktikan oleh pengelolaan sampah plastik di 

kelurahan Pedungan melalui bank sampah telah berhasil mengelola sampah plastik untuk 

didaur ulang kembali menjadi barang yang memiliki daya guna serta memiliki nilai 

ekonomis(DWIYANA PUTRA et al., 2021). selain itu pengelolaan sampah palstik juga dapat 

mendukung upaya kebersihan lingkungan agar masyarakat hidup sehat, tentram, dan sejahtera 

(Yuliadi et al., 2017). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan sampah plastik di Wonosobo dengan 

populasi masyarakat yang semakin meningkat sehingga mempengaruhi potensi timbulnya sampah 

plastik yang masih dianggap biasa oleh masyarakat sekitar. Dengan demikian, dilakukan analisis 

pengelolaan sampah di salah satu pengepul sampah di Desa Siwuran, Kecamatan Garung, Kabupaten 

Wonosobo. 

 

METODE 

 Lokasi observasi adalah di Pengelolaan barang bekas di Dusun Siwuran, Desa 

Kalijeruk, Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan pada pengelolaan barang bekas di Dusun 

Kalijeruk Desa Siwuran, dengan mewawancarai dua narasumber yaitu pemilik dari 

pengelolaan barang bekas dan karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi dari narasumber terkait sistem pengelolaan sampah plastik. Kemudian data hasil 

observasi dan wawancara diolah secara sistematis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Usaha Pengelolaan Sampah  

Usaha pengelolaan sampah di Kalijeruk 005/004 Desa Siwuran Kecamatan Garung 

Kabupaten Wonosobo dikelola oleh Bapak Roslan bersama 10 karyawannya. Usaha ini 

dirintis sejak tahun 2022. Usaha pengelolaan sampah ini menerima pemasokan sampah 

dari pengepul sampah di depan RSUD Wonosobo, Mlipak, Kalibawang, Kaliwiro, dan 

Kebumen, jenis sampah tersebut diantaranya yaitu: 

1. Sampah plastik, sampah ini terdiri dari beberapa bahan yang terbuat dari plastik dan 

tidak dapat dihancurkan tanpa adanya alat pembantu. 

2. Sampah kardus, sampah ini merupakan sampah yang berbahan dasar kertas yang 

dapat dikelola kembali menjadi bahan serupa seperti kardus, karton, atau kertas. 

Dalampengelolaan sampah kardus ini biasanya dilakukan daur ulang (recycle). 

3. Sisa besi, sampah ini biasanya berasal dari sisa material bangunan, yang kemudian 

diolah kembali untuk dijadikan benda baru dengan metode daur ulang. 

Dari jenis jenis pemasokan sampah tersebut, sampah yang diolah hanyalah sampah plastik 

sedangkan untuk sampah kardus dan besi langsung dijual tanpa melalui proses 

pengelolaan. Adapun proses pengelolaan sampah plastik meliputi beberapa tahap 

diantaranya yaitu sebagai berikut. 

 Langkah pertama adalah melakukan sortir berdasarkan bahan serta warnanya. 

Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan penyortiran sampah di Siwuran, Garung, 

Wonosobo. 
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Gambar 1. Penyortiran Sampah 

Pada proses pernyotiran sampah ini, pemilik melakukan pengelompokan 

sampah berdasarkan dengan jenisnya. Dimana sampah anorganik dan organic dipisah, 

selain itu sampah anorganik juga dikelompokkan menjadi dua yaitu sampah anorganik 

dengan bahan kuat dan tidak kuat. Artinya sampah bahan anorganik kuat adalah 

sampah plastic yang masih bisa digunakan kembali tanpa harus didaur ulang, 

sedangkan sampah anorganik bahan tidak kuat adalah jenis sampah plastic yang 

memang sudah tidak layak pakai tanpa adanya proses daur ulang terlebih dahulu. 

Pada proses ini juga dilakukan pernyotiran sampah sesuai dengan warnanya, hal ini 

agar mempermudah proses daur ulang sampah plastic untuk dijadikan produk baru 

yang estetik dan tentunya memiliki nilai jual yang tinggi.  

  Kemudian langkah kedua yaitu melakukan pencacahan dengan alat dibawah 

ini yang sekaligus mencuci menggunakan sabun agar terbebas dari debu dan polusi. 

Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan pencacahan sampah di Siwuran, 

Garung, Wonosobo. 
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Gambar 2. Pencacahan Sampah 

 

Prinsip kerja pada mesin pencacah plastik ini yaitu dengan memasukan limbah 

plastik yang telah dikumpulkan dan telah dipilih kedalam corong mesin bagian atas 

kemudian mesin dinyalakan dengan menggunakan motor bensin, setelah mesin 

menyala maka motor akan menggerakan pulley yang dihubungkan dengan v-belt 

sehingga dapat memutarkan poros yang terhubung dengan pisau. Mesin pencacah 

plastik yang menggunakan amany gunting, amanya gunting pasti ada dua buah bilah 

mata gunting. Mata pisau ini terdiri dari pisau gerak dan mata pisau tetap. Mata pisau 

gerak tempelkan pada poros (shaft), sedangkan pisau tetapnya ditempelkan pada 

body. 

 Kemudian langkah yang ketiga adalah melakukan pengeringan plastik yang 

sudah dicacah menggunakan mencuci baju dangan perintah spin atau peras. Berikut 

merupakan hasil dokumentasi kegiatan pengeringan sampah di Siwuran, Garung, 

Wonosobo. Adapun proses pengeringan ini pada saat musim panas cukup dilakukan 

selama 2 jam maka plastik yang terceceh sudah siap di packing 

 

 

  

Gambar 3. Proses Pengeringan Sampah Plastik 

  Kemudian langkah keempat adalah melakukan packingan dengan sesuai 

dengan jenis plastik. Berikut merupakan hasil dokumentasi kegiatan packingan hasil 

olahan sampah di Siwuran, Garung, Wonosobo. 
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Gambar 5. Packingan Sampah Plastik Yang Telah Diolah 

Hasil dari packingan tersebut maka akan dilakukan penimbangan setiap bulan sekali 

dan akan dilakukan setor ke pabrik Jakarta, yang kemudian sampah akan didaur ulang 

menjadi ember dan sejenisnya agar dapat diperjualbelikan kembali menjadi barang 

yang bermanfaat. 

 

B. Dampak Pengelolaan Sampah di Desa Siwuran Garung 

Dengan adanya usaha pengelolaan sampah di Desa Siwuran Garung memberikan 

dampak bagi masyarakat sekitar, diantaranya yaitu: 

1. Penciptaan lapangan kerja 

Usaha pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, Wonosobo dapat 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, terutama bagi mereka yang tidak 

memiliki keterampilan khusus atau pendidikan formal yang tinggi. Dengan adanya 

usaha pengelolaan barang bekas ini, dapat menambah penghasilan warga sekitar 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 

2. Meningkatkan ekonomi masyarakat 

Dengan adanya usaha pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, 

Wonosobo, masyarakat dapat menjual barang barang bekasan dengan harga yang 

wajar. Selain itu, pengelolaan barang bekas dapat membantu masyarakat menghemat 

biaya pengelolaan sampah dan memanfaatkan barang yang sebelumnya dianggap 

tidak berguna menjadi barang yang dapat menghasilkan uang 

3. Peningkatan kesadaran lingkungan 

Usaha pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, Wonosobo dapat 

membantu meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat. Dengan 

memanfaatkan barang barang bekasan sebagai bahan baku, masyarakat dapat 

membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir 

dan meminimalisasi dampak negatif pada lingkungan. 

4. Mengurangi jumlah sampah 

Pengelolaan barang bekas dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang 

dibuang ke tempat pembuangan akhir. Dengan memanfaatkan barang barang bekasan 

sebagai bahan baku, masyarakat dapat membuat produk baru yang memiliki nilai jual 

dan mengurangi jumlah sampah yang harus dibuang.  

5. Mengurangi risiko kebakaran 
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Barang bekasan yang berserakan di sekitar rumah atau di tempat pembuangan 

sampah ilegal dapat menjadi faktor risiko kebakaran yang tinggi. Dengan adanya 

usaha pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, Wonosobo , barang bekasan 

dapat diatur dengan baik dan disimpan dengan aman, sehingga dapat mengurangi 

risiko kebakaran.  

6. Peningkatan kesehatan masyarakat 

Usaha pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, Wonosobo dapat 

membantu meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama dengan mengurangi jumlah 

sampah yang berserakan di lingkungan sekitar. Dengan adanya usaha pengelolaan 

barang bekas yang terorganisir dengan baik, masyarakat dapat menjaga kebersihan 

dan kesehatan lingkungan sekitar.  

Kegiatan pengelolaan barang bekas di Kalijeruk, Garung, Wonosobo juga dapat 

membantu meningkatkan hubungan sosial antar warga dengan pemerintah setempat. 

 

PENUTUP 

Sampah adalah bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak digunakan lagi (barang 

bekas) maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya yang dari segi ekonomis, sampah 

adalah bahan buangan yang tidak ada harganya dan dari segi lingkungan, sampah adalah 

bahan buangan yang tidak berguna dan banyak menimbulkan masalah pencemaran dan 

gangguan pada kelestarian lingkungan. Limbah padat atau sampah yang bersumber dari 

limbah rumah tangga berupa sampah organik dan anorganik. Salah satu cara melestarikan 

lingkungan adalah dengan cara pengelolaan sampah dengan metode pengolahan sampah yang 

baik, adapun cara pengelolaan sampah tersebut diantaranya; mengadakan pemilahan sampah 

basah (organik) dan sampah kering (anorganik) oleh masing-masing rumah tangga, 

pewadahan yang direncanakan adalah pola individual, pengumpulan sampah, pengangkutan 

sampah, pembangunan tempat pembuangan sampah, dan pengolahan sampah dengan metode 

3R (Reduce, Reuse, Recycle).Pengelolaan sampah di Desa Siwuran, Garung menggunakan 

metode 3R yaitu reduce atau mengurangi sampah plastik yang ada di daerah Wonosobo. hal 

ini dilakukan dengan cara menghancurkan sampah plastik menjadi serpihan plastik yang 

dijual ke pabrik Jakarta untuk dijadikan bahan baku ember (Recycle) dan dari hasil ember 

daur ulang tersebut dapat diperjualbelikan kembali kepada masyarakat untuk digunakan 

sesuai dengan kebutuhannya. 
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